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ABSTRAK

Tujuan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang telah dilaksanakan adalah untuk melakukan
pendampingan peningkatan kemampuan menjahit baju yang lebih fashionable sesuai dengan
permintaan pasar. Ada beberapa tahapan yang dilakukan yaitu analisis kebutuhan mitra, observasi
lapangan, identifikasi masalah mitra, solusi yang ditawarkan dan pendampingan. Hasil dari kegiatan
program pengabdian menunjukkan bahwa masyarakat mendapatkan wawasan baru terkait dengan
ide dan desain fashion dan merasa sangat bermanfaat dengan diadakannya kegiatan pendampingan
untuk peningkatan keterampilan menjahit. Pendampingan dilakukan dengan memberikan
pengetahuan kepada mitra untuk menghasilkan produk yang bernilai ekonomis dan promosi yang
lebih luas menggunakan media sosial dan menghadirkan pelatih. Maka dapat disimpulkan bahwa
kegiatan pengabdian yang dilakukan memberikan dampak positif kepada peserta pelatihan dalam
upaya meningkatkan keterampilan dan peluang yang luas untuk menjangkau konsumen yang selalu
membutuhkan jasa jahit untuk melengkapi kebutuhan dan menumbuhkan jiwa berwirausaha mandiri
yang lebih tangguh.
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PENDAHULUAN

Usaha Jahit memiliki peran penting dalam meningkatkan perekonomian masyarakat lokal,
khususnya dalam menciptakan lapangan kerja dan meningkatkan pendapatan keluarga. Salah satu
bentuk UMKM yang banyak berkembang di masyarakat adalah usaha jahit. Usaha ini memiliki
potensi yang cukup besar karena kebutuhan masyarakat terhadap pakaian terus meningkat, baik
untuk kebutuhan sehari-hari maupun acara tertentu. Skill atau keterampilan merupakan salah satu
aspek yang sangat penting dimiliki oleh masyarakat terutama remaja, sebagai bekal dalam
menghadapi perkembangan dan persaingan di dunia kerja yang semakin kompetitif. Selain
pendidikan formal, penguasaan keterampilan teknis dapat menjadi nilai tambah yang mendukung
kemandirian dan produktivitas. Penguasaan keterampilan menjadi salah satu faktor untuk
meningkatkan kualitas sumber daya manusia, terutama bagi remaja yang sedang berada pada masa
pengembangan potensi diri. Salah satu keterampilan yang memiliki manfaat praktis dan berpeluang
besar dalam ekonomi adalah keterampilan menjahit. Menurut Nana Sudjana (2011), keterampilan
akan berkembang secara optimal apabila peserta terlibat langsung dalam kegiatan praktik sehingga
pengalaman belajar menjadi lebih bermakna. Oleh sebab itu, pelatihan berbasis praktik merupakan
metode yang efektif dalam meningkatkan kompetensi peserta.

Pembelajaran berbasis praktik memungkinkan peserta memperoleh pengalaman nyata
sehingga pemahaman dan penguasaan keterampilan menjadi lebih efektif. Dengan demikian,
pelatihan teknis menjahit diharapkan mampu meningkatkan kemampuan peserta dalam membuat
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produk busana secara mandiri. Pendampingan Pelatihan teknis ketrampilan menjahit perlu diberikan
agar mampu menghasilkan pakaian yang sesuai dengan keinginan pasar secara efisien dan efektif.
Selain itu juga meningkatkan ketrampilan dalam proses mengobras dan membordir agar memiliki
kemampuan bersaing dari sisi kualitas, model, variasi motif dan perpaduan warna pakaian yang di
produksi, sehingga mampu menciptakan dan memiliki banyak jaringan pemasaran. Maka perlunya
diberikan pelatihan yang memampukan mereka menghitung biaya proses jahit sehingga mampu
mengetahui berapa laba yang diperoleh per baju yang dijahit.

Pendampingan peningkatan keterampilan menjahit merupakan serangkaian kegiatan yang
berisi teori maupun praktik tentang menjahit. Melalui kegiatan pelatihan menjahit ini yang
dilaksanakan dari tanggal 15-17 Mai 2026, masyarakat khususnya Usaha Jahit Willmodiste Matang
Kuli telah mendapat suatu pengetahuan dan keterampilan baru yang belum pernah mereka peroleh.
Pelatihan keterampilan menjahit diharapkan dapat mengurangi tingkat pengangguran Kabupaten
Aceh Utara. Usaha jahit Willmodiste menargetkan konsumen untuk semua kalangan baik wanita
maupun pria dengan target pasar yang luas ini maka proses pemasaran juga harus dilakukan dengan
sangat baik terutama dengan pemanfaatan media digital. Namun mereka masih terkendala untuk
proses obras dan border yang masih menggunakan usaha dari orang lain, hal ini berdampak pada
waktu penyelesaian pakaian yang di jahit.

Tim Pengabdian telah mengidentifikasi beberapa permasalahan Mitra seperti berikut: a.)
Masih rendah kapasitas pelaku penjahit pakaian dalam memahami persoalan-utama dalam menjahit.
b.) Masih rendah keterampilan mitra dalam kualitas, model, variasi motif dan perpaduan warna. c.)
Minimnya peralatan yang dimiliki. d.) Rendahnya pengetahuan memproduksi secara efektif dan
efisien melalui perhitungan laba usaha. Maka Tim Pengabdian menawarkan beberapa solusi untuk
permasalahan yang dihadapai mitra. Adapun solusi yang ditawarkan adalah: a) sosialisasi yaitu
memberikan pengetahuan dan wawasan terkait usaha jasa menjahit pakaian bahwa usaha tersebut
akan selalu dibutuhkan oleh konsumen. b.) Melaksanakan pelatihan dengan menghadirkan orang
yang pakar untuk mengatasi permasalahan. ¢) Meningkatkan Keterampilan Mitra dan menambah
kemampuan dan skill dan mampu menghitung total biaya

Pendampingan pelatihan ini untuk meningkatkan keterampilan teknis penjahit dalam
mengelola usaha. Tim pengabdian sangat mengharapkan setelah pendampingan ini, pelaku usaha
jahit menjadi lebih meningkat keterampilan dan pengetahuan serta mampu mengaplikasikan
pengetahuan tersebut dalam pekerjaan dan menginspirasi kepada penjahit pakaian yang lain
disekitar. Dengan demikian semua penjahit pakaian akan lebih berkembang dan menjadi semakin
mandiri secara ekonomis, terjadi peningkatan pendapatan, penjahit pakaian menjadi lebih produktif
serta semakin optimis dalam menjalankan usaha.

METODE

Metode pendekatan yang dilakukan selama melakukan pengabdian kepada masyarakat
adalah dengan cara sosialisasi, pelatihan, bimbingan dan pendampingan terhadap usaha jahit
Willmodiste pakaian yang menjadi mitra. Pengukuran ketercapaian hasil pendampingan dapat dilihat
berdasarkan bagaimana mereka dapat melakukan prosesn jahit pakaian dengan cara yang efisien dan
dengan kualitas yang bagus, dan motif yang sesuai dengan permintaan pasar. Peserta pelatihan sudah
mengetahui teknik dasar menjahit secara umum dan pasang payet dan obras, namun masih minim
kualitas jahitan maka hal ini akan dikembangkan lagi melalui pelatihan pendampingan. Peserta yang
merupakan pelaku usaha jahit menjadi mengetahui teknik melakukan kegiatan produksi yang
ekonomis. Dengan kegiatan pengabdian ini juga pelaku usaha jahit mampu berwirausaha untuk
meningkatkan jumlah jahitan dan pemasaran melalui media sosial.
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Rencana Kegiatan

Rencana kegiatan yang akan dilakukan untuk pemecahan masalah adalah dengan tahapan
sebagai berikut :

1. Sosialisasi dilakukan kepada usaha jahit Willmodiste

2. Melaksanakan pelatihan dan menyediakan perlengkapan dan bahan

3. Meningkatkan Keterampilan Mitra dan menambah kemampuan dan skill dan mampu menghitung
total biaya

Partisipasi Mitra

Peserta dari usaha jahit Willmodiste bersedia mengikuti pelatihan

Peserta bersedia menghitung total pendapatan

Peserta bersedia mengimplementasi hasil pelatihan dalam kegiatan menjahit mereka

Peserta mempraktikkan membuat pola, memotong bahan, menjahit berbagai model pakaian.
menyelesaikan pakaian hingga siap digunakan.

el AN

Metode Pendampingan

Ceramah singkat.

Demonstrasi teknik menjahit.
Praktik langsung.

Diskusi dan konsultasi.
Monitoring dan evaluasi berkala.

SANE A

Pendampingan Usaha Jahit Willmodiste merupakan upaya untuk meningkatkan kompetensi teknis
dalam bidang menjahit sekaligus memperkuat kapasitas usaha. Melalui pelatihan, praktik, dan
pendampingan berkelanjutan, diharapkan kualitas produk, efisiensi produksi, dan kepuasan
pelanggan meningkat sehingga usaha mampu berkembang secara berkelanjutan dan memiliki daya
saing yang lebih tinggi.

HASIL, PEMBAHASAN, DAN DAMPAK

Kegiatan Pendampingan peningkatan keterampilan menjahit dimulai dengan observasi
pertemuan awal mendiskusikan serta membahas permasalahan-permasalahan usaha jahit
willmodiste Pada tahap awal ditemukan beberapa kendala, antara lain teknik pengukuran yang
belum konsisten, hasil jahitan yang kurang rapi pada beberapa bagian pakaian, waktu penyelesaian
pesanan yang relatif lama, serta belum adanya standar pemeriksaan kualitas (quality control)
sebelum produk diserahkan kepada pelanggan. Kemudian tim pengabdian merumuskan metode
dan solusi yang dapat membantu menyelesaikan kendala yang mereka hadapi. Kegiatan telah
dilaksanakan pada tanggal 15-17 Mai 2026 yang diadakan dilokasi mitra, adapun untuk tahapan
kegiatan pemaparan materi, sosialisasi dan pendampingan masih tetap dilakukan sampai dengan
satu bulan kegiatan usaha jahit Willmodiste. Materi dan pendampingan yang diberikan meliputi
motivasi wirausaha, pembuatan desain baju, proses obras penyusunan pembukuan keuangan usaha
dan penggunaan media untuk promosi.

Selama proses pendampingan, peserta menunjukkan perkembangan yang baik dalam
menguasai teknik menjahit. Hasil jahitan menjadi lebih rapi, ukuran pakaian lebih sesuai dengan
pesanan pelanggan, dan kesalahan dalam proses produksi dapat diminimalkan. Peserta juga mulai
menerapkan pemeriksaan kualitas pada setiap produk sebelum diserahkan kepada pelanggan
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sehingga tingkat kepuasan pelanggan meningkat. secara umum, hasil kegiatan menunjukkan bahwa
pendampingan memberikan dampak positif terhadap peningkatan kompetensi menjahit maupun
pengelolaan proses produksi pada Usaha Jahit Willmodiste. Proses kegiatan penyampaian materi
dan Praktik dapat dilihat pada gambar 1.

Gambar 1 : Kegiatan penyampaian materi dan Praktik

Dari kegiatan pendampingan pelatihan ini usaha jahit diberikan bantuan beberapa bahan
dasar yang digunakan sebagai bahan praktik seperti bahan payet premium, kain renda dan bahan jahit
lainnya serta beberapa contoh desain baju yang sedang tren di masyarakat. Hal ini dilakukan sebagai
bentuk menghadirkan keterampilan baru dalam mendesain baju yang lebih modern dan stylish sesuai
dengan keinginan konsumen. Upaya untuk meningkatkanan ketrampilan mitra dalam menjahit,
bordir dan obras dilakukan dengan mendatangkan pelatih. Pada gambar 2 dapat dilihat bahan praktik
dan dan gambar 3 contoh desain yang sarankan untuk praktik.

Gambar 2 : Kegiatan Penyediaan bahan dasar untuk praktik

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini telah memberikan hasil yang berdampak baik
dalam meningkatkan kemampuan mitra terutama dalam proses peningkatan keterampilan menjahit
yang dari awal masih ada kendala menjadi lebih mudah dalam proses untuk menyatukan bagian-
bagian kain yang telah digunting berdasarkan pola yang telah dibuat. Teknik jahit yang digunakan
harus sesuai dengan desain dan bahan yang tepat karena jika tekniknya tidak tepat maka hasil jahitan
yang diperoleh akan tidak berkualitas dan tidak sesuai dengan keinginan konsumen. Pendampingan
yang dilakukan pada Usaha Jahit Willmodiste menunjukkan bahwa peningkatan keterampilan
teknis berpengaruh terhadap kualitas produk yang dihasilkan. Pelatihan mengenai teknik
pengukuran dan pembuatan pola membantu peserta menghasilkan pakaian dengan ukuran yang
lebih presisi sehingga mengurangi kebutuhan perbaikan.
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Gambar 3 : Gambar Desain Baju dan Proses Obras

Selain peningkatan kemampuan teknis, penerapan standar kerja pada setiap tahapan produksi
juga memberikan dampak positif. Penggunaan prosedur kerja yang lebih terstruktur, mulai dari
pengukuran, pemotongan kain, proses menjahit, hingga finishing, mampu mengurangi kesalahan
produksi dan meningkatkan efisiensi waktu penyelesaian pesanan. pendampingan juga mendorong
penerapan quality control sebelum produk diserahkan kepada pelanggan. Pemeriksaan terhadap
ukuran, kerapian jahitan, kebersihan produk, dan kelengkapan aksesori terbukti mampu
meminimalkan keluhan pelanggan. Kualitas produk yang lebih baik berdampak pada meningkatnya
kepercayaan pelanggan serta memperbesar peluang pelanggan untuk melakukan pemesanan ulang.
Beberapa produk baju darui hasil pelatihan dapat dilihat pada gambar 4.

Gambar 4: Produk baju dress hasil pelatihan peningkatan keterampilan menjahit

Tim pengabdian memberikan bantuan berbagai peralatan produksi serta alat penunjang
seperti gunting, meteran, penggaris baju, jarum, dan bahan seperti kain dan benang untuk
mempermudah praktik dan selebinya dapat digunakan untuk peserta dalam menjahit. Tim
pengabdian juga memberikan pembelajaran strategi pemasaran kepada peserta pelatihan jahit
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Willmodiste difokuskan pada pendekatan langsung ke konsumen dengan menyajikan penawaran
secara personal dan penggunaan media sosial seperti Instagram, TikTok, dan Facebook untuk
memperkenalkan produk ke pelanggan. Serta penggunaan label usaha yang berbentuk akrilik yang
ditempelkan pada setiap produk untuk meningkatkan kesadaran merek dan kepuasann konsumen.
Pembuatan label usaha sebagai identitas produk.

Sebelum pendampingan, produk jahitan yang dihasilkan belum memiliki label atau merek
yang melekat pada setiap produk sehingga identitas usaha kurang dikenal oleh pelanggan. Kondisi
tersebut menyebabkan produk sulit dibedakan dari produk usaha jahit lainnya dan belum memiliki
nilai tambah dari sisi branding. Peserta diberikan pemahaman mengenai pentingnya label sebagai
identitas merek sekaligus sarana promosi. Pendampingan meliputi penentuan nama merek, pemilihan
desain label, pemilihan warna dan jenis huruf (font), serta penyesuaian ukuran label agar sesuai
dengan berbagai jenis pakaian yang diproduksi. Selanjutnya, dilakukan pembuatan desain label yang
sederhana, mudah dikenali, dan mencerminkan karakter Usaha Jahit Willmodiste. Contoh label
usaha yang dibuat selama pelatihan dapat dilihat di gambar 5.
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Gambar 4: Label usaha yang berbentuk akrilik

Pendampingan pembuatan label usaha memberikan dampak positif terhadap pengembangan
Usaha Jahit Willmodiste. Label tidak hanya berfungsi sebagai penanda kepemilikan produk, tetapi
juga menjadi bagian dari strategi branding yang dapat meningkatkan citra usaha di mata pelanggan.
Produk yang dilengkapi dengan label terlihat lebih profesional dan memiliki identitas yang
membedakannya dari produk sejenis. Label juga menjadi media promosi yang efektif. Setiap
pelanggan yang menggunakan produk dengan label Willmodiste secara tidak langsung membantu
memperkenalkan merek kepada masyarakat. Dengan demikian, label dapat meningkatkan
pengenalan merek (brand awareness) tanpa memerlukan biaya promosi yang besar. Pendampingan
ini jJuga meningkatkan pemahaman pemilik usaha mengenai pentingnya membangun identitas usaha
sejak dini. Label yang dirancang sesuai karakter usaha dapat memperkuat kepercayaan pelanggan
terhadap kualitas produk. Dalam jangka panjang, penggunaan label secara konsisten diharapkan
mampu membangun loyalitas pelanggan, meningkatkan daya saing usaha, serta memperkuat posisi
Willmodiste sebagai usaha jahit yang memiliki identitas dan kualitas produk yang baik. Tjiptono
(2019) menjelaskan bahwa merek merupakan identitas suatu produk yang memberikan pembeda
dengan produk pesaing serta menjadi alat komunikasi antara produsen dan konsumen. Label menjadi
salah satu media untuk menampilkan identitas merek sehingga konsumen lebih mudah mengenali
dan mengingat produk.

Dengan adanya kegiatan ini, peserta sangat terbantu karena sebelumnya belum pernah
mendapat kegiatan berupa pelatihan ataupun pendampingan wirausaha menjahit. Peserta mengikuti
pelatihan dengan antusias karena memiliki pandangan bahwa mereka juga dapat berwirausaha
dengan memanfaatkan keterampilan ini. Berdasarkan hasil kegiatan pendampingan ini sejalan
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dengan pendapat pakar sebelumnya menyatakan bahwa pelatihan kewirausahaan berpengaruh positif
terhadap pertumbuhan bisnis dan peningkatan pendapatan (Azis, 2023)

Pendampingan pembuatan label pada Usaha Jahit Willmodiste memberikan beberapa manfaat, yaitu:

Menjadi identitas yang membedakan produk Willmodiste dengan produk usaha jahit lainnya.
Meningkatkan profesionalisme dan nilai tambah produk.

Memperkuat citra dan pengenalan merek (brand awareness).

Menjadi media promosi yang efektif karena setiap produk membawa identitas usaha.
Meningkatkan kepercayaan dan loyalitas pelanggan terhadap kualitas produk yang
dihasilkan.

arwbdE

KESIMPULAN

Secara umum kegiatan pendampingan yang telah dilaksanakan pada Usaha Jahit Willmodiste, dapat
disimpulkan bahwa program pendampingan memberikan dampak positif terhadap pengembangan
usaha. Pendampingan yang dilakukan meliputi peningkatan keterampilan menjahit dan pembuatan
label usaha sebagai identitas produk. Pada aspek keterampilan menjahit, pendampingan berhasil
meningkatkan kemampuan dalam melakukan pengukuran, pembuatan pola, proses menjahit, hingga
tahap finishing. Peningkatan keterampilan tersebut berdampak pada hasil jahitan yang lebih rapi,
sesuai ukuran pelanggan, serta proses produksi yang lebih efisien. Selain itu, penerapan pemeriksaan
kualitas (quality control) sebelum produk diserahkan kepada pelanggan turut meningkatkan mutu
produk dan kepuasan pelanggan. Keberadaan label memberikan nilai tambah bagi produk
karena mampu memperkuat citra usaha, meningkatkan profesionalisme, serta memudahkan
pelanggan mengenali produk Willmodiste. Label juga berfungsi sebagai media promosi
yang mendukung upaya pengembangan usaha dan meningkatkan daya saing di tengah
persaingan jasa jahit.

Dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang telah dilaksanakan yaitu pendampingan
usaha jahit willmodiste untuk peningkatan keterampilan menjahit dapat disimpulkan dalam
beberapa hal. 1. Kegiatan pendampingan usaha jahit memberikan tambahan wawasan dan
ide keterampilan menjahit dan manfaat pelaku usaha jahit yang mengikuti pendampingan,
hal ini sangat berdampak; 2. Metode penyampaian materi dan pendampingan yang lebih
menarik dengan penyediaan bahan 3. Proses dan pembuatan produk mudah dipahami dan
menarik dan 4. Promosi melalui media digital lebih mudah dengan adanya label usaha.
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